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Abstract: The aims of this study are: Knowing the method
of translating arabic language to indonesian language and
knowing the strategy of translating arabic language to
indonesian language. The approach used is descriptive
qualitative approach, data sources are books, journals and
research results that contain translation theory and are
relevant to the theme of this study, the instrument used is
documentation. In analyzing the data, Miles and Huberman's
theory was used, namely: collecting data, selecting relevant
data, presenting data, and drawing conclusions. The results of
this study are: There are many differences between arabic
language and indonesian language, in the translation method
there are several things that must be considered in relation to
constructive studies, including: comparing the two in terms

of syntax, for example in terms of suitability between subject
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and predicate, structural differences, comparison of shapes
and types of letters and their meanings. In addition, there are
several strategies for translating, including: Differences in the
structure of the two require adaptation in transhtion, for
example: active sentence Is translated as passive voice and
vice versa, active sentence 1Is translated as passive voice,
masdar sometimes is translated as a verb, additional letters are
not transiated, and kana wa akwatuha are sometimes not
translated to indonesian language.

Keywords: Translation method, arabic language, indonesian

language, constructive analysis.

Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah: Mengetahui metode
menerjemah Bahasa Arab ke DBahasa Indonesia dan
mengetahui strategi menerjemah Bahasa Arab ke Bahasa
Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah pendekakatan
kualitatif deskriptit, sumber data adalah buku, jurnal dan hasil
penelitian yang memuat teori menerjemah dan relevan
dengan tema yang diteliti, instrument yang digunakan adalah
dokumentasi. Dalam menganalisi data, digunakan teori Miles
dan Huberman, yaitu: Mengumpulkan data, memilih data
yang relevan, memaparkan data, dan mengambil kesimpulan.
Hasil penilitian ini adalah: Terdapat banyak perbedaan antara
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia, dalam metode
menerjemah ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
kartannya  dengan  studi  konstrastif,  antara  lain:
membandingkan keduanya dari segi sintaksis, misalnya dari
segi kesuaian antara subjek dan predikat, perbedaan struktur,
perbandingan bentuk dan jenis huruf serta maknanya . Di
samping itu ada beberapa strategi menerjemah, antara lain:
Perbedaan struktur keduanya mengharuskan adaptasi dalam
penerjemahan, sebagai contoh: Kalimat aktif diterjemahkan
kalimat pasif” dan sebaliknya kalimat akaf diterjemahkan
kalimat pasif, masdar (infinitif) ada kalanya diterjemahkan

[YOV] YoV o s saad) — ol Uil



U ol I3 e g Y1 A ) d ) AR e il )

kata kerja, huruf tambahan tidak diterjemahkan, dan kana wa
akwatuha kadang-kadan tidak diterjemahkan dalam Bahasa
Indonesia.

Kata-kata Kunci: Metode menerjemah, Bahasa Arab,

Bahasa Indonesia, analisis konstrastif.
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%* Seperti telah diketahui bahwa dua sumber terpenting syariat Islam
adalah al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. keduanya merupakan
dua sumber utama dalam syariat Islam dan semua hukum Islam.
%* Kewajiban kelima: Seorang penunutut ilmu tidak mengabaikan suatu
cabang atau jenis ilmu pengetahuan yang terpuji kecuali dia benar-

benar telah mempelajarinya, dan menemukan maksud serta tujuan

ilmu tersebut.
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2! Munif, Kiat Menerjemahkan, h. 124-125,
22 Munif, Kiat Menerjemahkan, h.125-126.
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#* Yang dituntut dari seorang manusia adalah membersihkan diri dari
sifat-sifat ‘ketuhanan’ dan sifat-sifat syaitaniah, berpegang dan
menghiasi dirinya dengan sifat-sifat kehambaan.

%* Di dalam (komunitas) umat Islam, seseorang yang shaleh bukanlah dia
yang baik bagi dirinya sendiri (tetapi) bersikap acuh dengan orang lain
dan sibuk mengurusi dirinya sendiri. Sebaiknya, orang yang shaleh
adalah orang yang baik bagi diri sendiri dan kemudian menjadikan
sekitarnya menjadi baik pula, baik terhadap manusia maupun alam

semesta.
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«* Saya benar-benar telah menelaah kitab al-Mausu’ah al-Yusufiah fi

adillatih al-shufiah, yang menurutku merupakan kitab ilmiah.

23 Munif, Kiat Menerjemahkan, h. 126-127.

[V \/ \] Y . V ] M>_L,3U‘ Sda) —Q,AL.J\ Mi.waﬂl



U ol I3 e g Y1 A ) d ) AR e il )

%* Sesunggunya tubuh ini merupakan sebuah ‘negara’ yang moderen..
kontemporer.. semoderen seperti yang ada di negara-negara
moderen.

%* Seorang siswa sangat memahami pelajarannya.
L g0 Y1 A2V 8 o Y s L@\j}ij RILRY
Uy cred 2l o OF = 0V — Sl G ey ol @
RL;}QWJWLAV&)LJ}T@&?\J\W
N oY1 AN A
e  Sekarang, jelaslah bagi kebanyakan orang bahwa ilmu lugha

merupakan satu hal, dan pengajaran bahasa merupakan hal lain,

meskipun di antara keduanya terdapat hubungan yang erat.
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e Linguistik memainkan peran penting dalam bidang pengajaran
bahasa asing, lebih-lebih-lebih setelah perang kedua. Peranan ini
telah mengambil bentuk yang sistematis, ketika banyak guru telah

menerapkan temuan-temuan linguistic dalam bidang profesi

pengajaran mereka.

2 Munif, Kiat Menerjemahkan, h. 128.
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